BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian

Dalam suastu perusahaan, terutama perusahaan vang
telah melepas sahamnya kepada masyarakat, analisis
laporan keuangan sangat dibutuhkan, bukan saja oleh
pihak intern perusahaan, gseperti manajer kenangan,
tetapi Juga oleh pihak ekstern atan pihak lunar perusa-
haan, sepertl masyarakst pemilik saham . investor dan
kreditor. Jenis laporan keuangan vang dibutubhkan tentn
saja bervariasi seseai  kebotuhan dan kepentingan
pihak-pihak rersebut. Seorang krediter, vyang biasanya
mempunyai tagihan bersifat jangka pendek, aksn terta-
rik pada kemsmpuan Tikuiditas perasahaan . Sedangkan
pemnilik saham perusahaan lebih tertarik pada kemampuan
profitabilitas perusakaan, yaitn kemampuan memperoleh
keuntungan baik di masa kini maupun di masa yang akan
datang.

Dari gambaran di atas, secara uRuRl dapat diarti-
kan bahwa laporan keunangan, adalah suatua bentuk lapo-
ran vyang disajikan sntuk mengetahui keadaan kenangan
perusahaan, yang perhitungannya diolah dari data
kenangan perusahaan, geperti laporan neraca, laporan
rugi laba dan laporan laba vang ditahan.

Atau menurut J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland:
Laporan keuangan terutame terdiri dari neraca dan perhi-

tungan rugi-laba, berizi informasi tentang prestasi
perusahasn di nasa lampan dan dapatb dipakai



sebagai dasar untuk penetapan kebijakan perusahaan
di masa yang akan datang.l)

Ada pula pengertian lain dari laporan keuangan menurut

RBambang Rivanto:
Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai kea-
daan finansial suatun perusahaan, dimana neraca
mencerninkan nilai aktiva, hmtang dan nodal sendiri
pada suatu saat tertentu, dan laporasn rugi laba
pencerminkan hasil-hasil vang dicapai selama suatu
periode tertentu, biasanya neliputi periode satu
tahun.2)

Sedangkan laporan keuangan menurut Mohamad Maslich, SE.
MBA adalah:
Informasi vang didasarkan pada analisa keuangan
mencakup penilaian keadasn keuangan perusahaan bailk
yang telah lampau, saat sekarang dan ekspektasi masa
depan.3)

Atau ada juga pendapai lain:

Laporan keuangan adalsh laporan yang bernsaha nemn-
berikan beberapz hal periamna; nemberikan gambaran
aktiva dan kewajiban perusahaan pada suatu saat
tertentu, ini dikenal dengan neraca, di samping itu,
laporan keuangan rugi laba memberikan gambaran
pendapatan, biaya-biaya, pajak dan keuntungan dari
perusahaan untuk suatu jangks waktu tertentu, biasa-
nya 1 (satu) tahun atawn kwartal.4)

B. Pengertian Rasio EKeuangsan Likuiditas, Efisiensi,

Leverage dan Profitabilitas

Bagi perusahasn-perusahaan, snalisis terhadap
keadaan keuangan akan membantu dalam perencanaan perusa-

haan. Laporan keuangan yang disajikan bukanlah cukup

1) J Fred Weston dan Thomnas E. Copeland. _Manaiemen
Keuangan , Jakarta: Bina Rupa Aksara, Jakartsa
1992:20,
2) Bambang Riyvanto. Lagzs
Yogyvakarta: Yay
Mada, 1985:261.
3) Mohammad Muslich.
Perencansan dan Rebijaksapaan
1934: BS
4) James €. Van Horne,
Jakarta: Erlangga, 1886:1006
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untuk dijadikan tolok ukur dari keadaan perusahaan.
Perlu suatu bentuk perhitungan yang disusun menurut
prinsip-primsip akuntansi. Perhitungan tersebut biasa
disebnut dengan analisis rasioc keuangsan. Rasio keuangan
adalah alat vang dipakai untuk menganalisa kondisi dan
prestasi keuangan.3d)

Penvajian rasio keuangan dapat dilakukan dengan dua
cara :
1. Dengan nembandingkan keadaan keuangan perusahaan
dari tahun ke tahun.
2. Dengan nembandingkan keadsan keuangan perusahaan
lain dalam industri yang sejenis.

Dalam kesempatan ini, penulis membahas rasio
keuangan dengan cara yvang kedua, vaitu membandingkan
dengan perusahsan yang sama. Perbandingan dengan cara
ini lebih baik ksrena dapat wemberikan gambaran kondisi
keuangan perusahsan terhadap ragio ratba-rata dalam satu
industri.

Untuk melakukan analisis rasio keuangan, diperlu-
kan perhitungan rasio-rasio keuangan yang mencerminkan
aspek-aspek tertentu. Secara keselurunhan, aspek-aspek
yvang dinilai biasanya diklasifikasikan menjadi aspek
likuniditas, =aspek efisiensi, aspek leverage dan aspek

profitsbilitas.B)

5) Suad Husnan dan E. Pudjiastuti. Da ; i
ngnnﬂﬂgmangnm Yngyakarta.U?P AMP YKPH 1994 70

6) "Dalam $SA] A s ien Keunangan’ , Suad
Husnan dan Enny Pudal&sﬁmtlv Aspek ra31o efisiensi
dikategorikan sama dengan rasio profltabllltas,
tetapi dalam Manaijeme Reuangan Mode , Hoham-
mad Huslich; kadua x&ﬁlo tersebut perhltunganm
nya berbeda satu sama lain.




adl.
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Aspek Likuiditas
Aspek Iikuiditas ini menghitung kemampuan
perusahaan antnk memenubi kewsajiban lancar (kewaji-
ban vang segera harus dilunasi). Bentuk
perhitungan dari aspek likuiditas disebut rasio
likuiditas. Yang dimasukkan dalam kelompok
perhitungan rasio tikuiditas ini biasanya
adalah aktiva lancar {(termasuk aktiva likuid
dan pintang); dan yutang  lancar (hutang jangksa
pendek) .
Aspek Efisiensi
Espek ini dipergunakan untuk mengetetahuil sampai
sejaunh mana efisiensi perusahaan dalam menpergu—
nakan aktivanya. Aspek ini (dalam perhitungan—
nye biasa disebui rasio efisiensi) penggunakan
tingkat penjualan dan investasi dalam Dbeberapa
aktiva untnk perbandingeanya. Aspek atan rasio
efisiensi inl menganggap bahwa snato perbandingan
yang ~layak” haruslah ada, antara penjualan -dan
berbagail aktiva tersebut, sepertl persediaan,
pintang, aktiva tetap dan tainnya. 7?2
Aspek leverage
Aspek leverage ini menjielaskan penakaian hutang
untuk nepbiayai sebagian ataua heberapa dari

aktiva perusahaan. Aspek leverage ini juga

7>

Sumd Husnan. Penbelanisan Perusahaan. Yogyvakar-
ta:Liberty, 1893:87
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dikenal dengan jgtilah solvabilitas { kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya). FPenggunaan
gspek inoi menbawa pengarub bagi keuangan perusa-
haan, karena hal ini berhubungan dengan hutang.
Eetidakmappuan perusahasn daliam mBemhayay beban
bunga dari hutang-hatang tersebut dapat menimbulkan
kesulitsn keuangan yang pada akhirnya menyebabkan
kebangkrutan. Earena itu dalam penggunasn sgpek
leverage atau rasio leverage ini harus bersifat
hati-hatl

ad4. Aspek Profitabilitas

Aspek pr@fitabiliﬁms merupakan perhitungan rasio
keuangan yang disgjikan paling akhir, karensa
aspek inid pmerupakan akibat atsn hasil dari semna
kebijaksanaan dan keputusan yang telab ditempuhb
perusahaan. Earens merppakan hasil akhir, sering
aspek profitabilitas ini memberikan jawaban akhir
tentang efektifitas pengelolaan perusahaan. FPengu-
kuran tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan
membandingkan tingkat Heturn oOn Investment (ROI)
vang diharapkan dengan tingkat return yang diminta
cleh investor dalam pasar modal. Jika return vang
diharapkan lebih besar daripada return yang digin-
ta, maka investasi tergebut dikatakan

memguntung&an,ﬁj

8) Mohammad Huslich. Haosien F 11 B
an . Perepcspasn dab ﬁebx1ak$amaan Jakarta: PAU-EE-

UI, 1994:7¢€.
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{. Hacan-macam Ratio Eevangan

Semua perhitungan aspek keuangan yang telah
dibahas sebelumnya, terdapat perbedaan satuy sama
lainnya tergantung pada bagian-bagian keuangan yang
dianalisanya, misalnya: aspek likuiditas yang dianalisa
adalah bagian keuangan yang termasuk harta lancar
dan hutang lancar, sedangkan aspek leverage hanya
akan nengitung bagian kenangan dalam kelompok
pasiva, seperti hutang, modal yang diperbandingkan
dengan kelompok aktiva sepertl aktiva lancar,
aktiva tetap dan piutang. Untuk lebih jelasnya,
naka penulis akan nembahas satn persatu dari
ratio keusngsn vang mencekap ke-empat aspek keuan-
gan (aspek likuiditas, efisiensi, leverage dan

profitabilitas).

1. Aspek Lihuiditas
Rasio-rasio keuvangan vang termasuk dalan
perhitungan aspek likuiditas ini adalah :

a. Cuarrent Ratio

Suatu bentuk perhitungan rasio keuangan
vang meliputi harts lancar perusahaan
dengan kewajiban lancar perusahaan. Hasil
dari perhitungan rasio ini menunjukkan kemam-—
puan perusahasan untuk menenuhi kewajiban
Jangksa pendelk dengan menggunakan seluruh

harta lancarnya {(dalam hal ini harta lancar

dianggap dapat dicbah menjadi kas).
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Rumus dari current ratio adalsh:
Aktiva Lancar

Cuarrent ratio = g%

Hutasng Lancar
b. Quick Ratio
Adalah merupaksn bentuk perhitungan dalam aspek
likuiditss vyang menggunakan sumber-sumnber dalam
laporan keuangan vyang lebih lancar ataun
lebih likuid daripada  perhitungan current
ratio. Perhitungan ini sering juga dikenal dengan
istilzh "Aeid test ratio”. Rumus dari Quick Ratio
adalah
Aktiva Lanecar + Piutang

Quick Ratio = 19>

Pa=ivs Lancar

c. Absolute Liguidity Ratioc

Herupakan perhitungan rasio keunangan dari
aspek likuiditas yang paling cepat dalan
dimensi waktu, paling pesti dalam hal kepastian
nilai dan paling ilmiah, karenaz rasic 1ini
pengukur kemampuan keuangan perusahsan apabila
hutang ditegih sewaktu-wsktu. Oleh karena itu,
dalam perhitungan ini hanya aktiva likuid
saja yang diperhitunghan {seperti kas, bank dan
snrat berhargal}.

9) Ibid., him.V2
10) Ibid., hlwm.72
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Pupus dari Absclute Liguidity Ratio adalah
Aktiva Likuid

Ebsolute Ligquidity Ratieo = 11)

Pasiva Lancar
2. Aspek Efisiensi

Rasioc—rasio vang dapat dikategorikan ke dalan

aspek efisisnsi adalah

a. Sales to Liquid Asset
Rasio keuangan ini mewperhitungkan antara banyak-
nya penjualan vang dihasilkan dengan jumlah aktiva
likuid. Hasil dari perhitungan rasio ini adalah
untuk menunjukkan sampai sejauh mana pengaruh
tingkat penjualan terhadap peningkatan aktiva
likuid. Rumus dari Smles to Liquid Assets adalah :

Penjualan

Sales tc Ligquid Assets = 12)

Aktiva Likuid

b. Sales to Receivable
Merupakan perhitungan rasio keuangan yang nemband-
jngkan antara jumlah penjualan dengan piutang.
Rumus dari Sales to Receivable adalah
Penjualan

Sales to Receivable = 13)

Aktiva Likuid

11) Ibid., hlm.72
12) Muhawmad ¥uslich, Op. Cit., hlm.76
13) Muhaamad ‘Muslich, Op. CiLk., hlm.76



15
¢. Sales to Inventories

Sales to inventories merupakan perhitungsn rasio
kenangan dari aspek efisiensi yang meabandingkan
antara Gtingkat penjualan dan Jjumlah persediaan
barang. Rasio ini memghitung kemampuan dana yang
tertanas dalam invenitory berputar dalam suatu
periode tertentu, atau likuiditas dari inventory
dan tendensi untuk adanys “overstock".14)
Rumus dari Sales to Inventories adalah :

Pepjuslan

Sales to inventories = 13)

Pergedinan Barang

d. Sales to Current Asseis

Rasio keuangan ini merupakan indikasi dari perpu-
taran kas (cash cyele) di delan perusahaan. Dengan
membandingkan antara penjualan dan harta lancar,
kita dapat mengetazhul seberapa cepat perputaran
kas terjadi dalam satu (1) tahun.

Rumus dari Sales to Current Assets adalah :

Penjualan

Sales to Currents Assets = i8)

Aktiva Lancar

14) Bambang HRiyanto. [asa s 118 13al
hean. Yogvakarta: YBP G&Jah Hada, 1995 269

15) Hohammad Muslxch. Hanajemnes ANLE AT
Anali . o

&

A TuT 580477
16) Hohammad Muslich, Op. Cit., hlm. 77
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e. Sales to Fixed Assets
Rasio keuangan ini menghitung perbandingan antara
tingkat penjualan dan jumliah harta tetap. Hakin
tinggi hasil vang dipercleh dari perbandingan
tersebut, makin baik pula kinerja perusahaan.
Rumus untuk Sales to Fixed Assets adalah :

Penjualan

Sales to Fixed Asselts = 173

Aktiva Tetap

f. Sales to Total Assets

Perhitungan rasic yvang terakhir dari aspek efisi-
ensi ini adalah szles to total assets yang menghi-
tung perbandingan =mntara tingkat penjualan dan
sktive secara keseluruhan. Hasil perhitungan ini
ini menunjukksn kemampusn dana vang tertanam dalam
keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode
tertentu. atan kemampuan wmodal yang diinvestasi-
ken wntuk menghasilkan “"revenue™.18)

Rupus untuk Sales to Total Assets adalah :

Penjualan

Sales to Total Assets = 18)

Total Aktiva

17y Ibid., hlm.77
18) Loe. Cit, hlm 268
19) Mohammad Musiieh.

Mode

Jakarta:

PAU-EE-UI, 1994:77.
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3. Aspek Leverage

Rasio-rasio keuangan yang termasuk ke dalanm aspek

leverage adalsah -

a.

Debt to Networth

Rasio keuangan ini memperhitungkan antara Jumlah
hutang Jjangka pendek dan hutang jangka panjang,
yvang dibandingkan dengan jumlah modal. Hasil dari
perhitungan ini merupakan bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan Jaminan untuk
keseluruhan hutang, baik Jangka pendek maupun
jangka panjang. Rumsus wuntuk Debt to Networth
adalah :

Hutang Janghka Pendek +

Hutang Jangka Penjang

Debt to MHetwrth = 20)

Kodal

. Coverage Interest Charge

Adalah merupakan rasio kenangan yang nenghitung
tingkat 1laba bersih operasional atau biasa Jjuga
disebut 1laba usaha vang diperbandingkan dengan
jumlah beban bunga. Hasil dari rasio ini menunjuk-
kan besarnya Jaminan keuntungan uantuk nembayar

beban bunga perusahaan.

20) Mohammad HMuslich, Op. Cik.. him.74
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Rumus dari Coverage Interest Charge adalah
Laba Bersih

Operasional

overage Interest Charge = 21)

Bunga

c. Total Assets to Hetworth
Adalah rasio keuangan vang menghitung perbandingan
antara Jjumlah keseluruhan harta dengan Jjumlah
modal. Apabila terdepat perbedaan yang besar
antara total aktiva dan modal, maka menunjukkan
dua (2) kemungkinan:
1. Penggunaan leverage yang besar, dan
2 Hodal sendiri perusahaan vang terlampau kecil.
Di Sﬂmﬁing jtu, rasio keuangan ini juga menunjuk-
kan keéada kreditur, berapa besar resiko yang akan
ditanggungnyﬁ.
Rumus untuk Total Assets to Networth adalah:

Total Akbiva

Total Assets to Hetworth= 22)

Hodal

21) Ibid., hlm.74
22) Ibid., hlm. 74
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d. Fixed Assets to Hetworih
Rasio ini memperhitungkan Jjumlah aktiva tetap
terhadap tingkat modal perusahaan. Makin kecil
hasil vyang diperoleh dari perhitungan ini akan
menunjukkan makin baik kemsmpuan modal perusahaan
dan mskin kecil pula tingkat leverage yang diguna-—
kan perusahaan. Rumus dari Fixed Assels to HNet-
worth adalah:
Akiiva Tetap

Fixed Assets to Hetworth = 23)

Hodal

e. Current Assets to Networth

Rasio kenangan Current Assets to Hetworth ini
penghitung perbandingan antara jumlah aktiva
lancar terhadap jumlah modal perusahaan. Perhitun-
gan rasic ini merupakan kelanjutan dari perhitun-
gan total assets to networth dan perhitungan fixed
assets to networth. Rumus dari Current Assets to
Networth adalah:

Aktiva Lancar

Current Assets to Hetworth = 24)

HModal

f. Inventory to NHetworth
Adalsh merupakan perhitungan antara jumlah perse-

dissn barang dengan jumlah modal vyang dimiliki

23) Ibid., hlm. 74
24) Ibid., hlm. 74
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perusshaan. Makin besar hasil yang diperoleh dari
perhitungan ini, makin besar pula penggunaarn rasio
leverage dalam perusahaan, yang berarti secara
otomatis akan menaikkan tingkat resiko bagi kredi-
tur. Rumas dari Inventory to Networth adalah:

Persediaan Barang

Inventory to Hetworth = 25)

Hodal

g. Receivable to Networth
Adalah rasic hkeunasngan vang menghitung tingkat
piutang terhadap Jumlah modal yang dimniliki oleh
perusahaan. Hasil perhitungan ini nenunjukkan
tingkat penggunaan modal perusahaan untuk keper-
juan aktiva lsmear, dalam hal ini piutang. Rumus
untuk rasio keuasngan ini adalah:

Piutang

Receivable to Hetworth = 26)

Hodal

h. Liquid Assets to Networth
Adalah merupakan perhitungan antara aktiva 1likuid
(seperti kas, bank dan efek) dan modal yang dimi-
1iki oleh perusahaan. Makin besar angka vang
diperoleh dari hasil perhitungan ini menunjukkan

malin baiknya kemampusan keuangan perusahaan.

25) Muhammad Muslich, Op. Cit., hlm.75
26) Ibid., hlm. 75
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Rumus untuk Liguid Assets to Hetworth adalah:
Aktiva Likuid

Liguid Assets to Networth = 27)

Modal

4. Aspek Profitabilatas

Rasioc keuangan yang termasuk ke dalam aspek profita-

bilitas (aspek Lkeuntungan) dalam suatu perusahaan

adalah:

a. Net Profit Hargin
Adalah mnerupaksn perhitungan rasio kenangan yang
nembandingkan antara laba bersih yang diperoleh
perusahaan terhadap tingkat penjualan yvang dica-
pai. Rasio ini mepgukur keuntungan bersih yang
diperoleh per rupiah penjualan. Rumus untuk Net
Profit Hargin adelah:

Laba Bersih

Net Profit Margin = 28)

Panjunalan

b. Return on Investment
Rasio keusngan ini menghitung tingkat pengembalian
dari investasi vang telah ditanamkan dengan men-
bandingkan antara laba bersih yang diperoleh
perusahsan dan Jumlah keselurnhan aktiva yang

dimiliki oleh perusshasan. Hasil perhitungan rasio

27) Ibid., him. 75
28) Muhammpad Muslich, Qp. Cit., hlm.78
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keuangan ini menunjukksn kemampuan dari investasil
yang ditanamkan dalam seluruh aktiva perusahaan
untuk memperoleh laba bagi semua pihak yand men-
ginvestasikan modalnya. Rumus untuk rasic keuangan
ini adalah:

Laba Bersih

Return on Investment (ROL) = 29)

Total Aktiva

¢. Return on Networth
Adalah perhitungan rasio keuangan yang nenperband-
ingkan tingkat laba bersih yang diperoleh perusa-
haan terhadap jumlah modal yang dimiliki perusa-
haan. Perhitungan rasio ini bertujuan mengetahui
kemampuan dari modal yang dimiliki perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan (biasanya uontuk para
pemegang ssham bagi perusahaan yang teliah melepas
sahamnys kepada masyarakat). Rumus dari Return on
Networth adalah:
Laba Bersih

Eeturn on Networith = 3G)

Hodal

29> Ibid, hlm.73.
30) Ibid, hlm.78
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d. Rentabilitas Ekonomis

Merupakan rasio keuangan yang mengukur kemampuan
ekonomis perusshaan dalam menciptakan keuntungan.
Perhitungannye adalah dengszn membandingkan antara
lsba bersih operasional (laba usaha) dengan Jjumlah
keseluruhan aktiva vang dimiliki oleh perusahaan.

Rumus dari Rentabilitas Ekonomis adalah:

Laba Usaha/EBIT

Rentabilitas Ekonomis = 31)

Total Aktiva

D. Hanfast das Tujuanr Ratio Likuiditas, Efisiensi,

Leverage dan Profitabilitas

Bagi seorang manajer keuangan, mengatur keadaan
pernsahaan sajs belumish cukup bila tidak mengetahui
bagaimana situoasi dan kondisi keuangan perusahaan saat
ipi. Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan belum
memadai untuk dipergunakan menilai keadaan perusahaan.
Karena itu diperlukan analisis-analisis lain yang hasil-
nya lebih transparan dan lebih mencerminkan keadaan
perusahaan. Analisis keuangan saat ini bukan hanya
dilakukan oleh para manajer keovangan, akan tetapi Juga
dilakokan oleh pihak diluar perusahaan, seperti: kredi-

tur, investor serta pialang-pialang di bursa saham. Yang

31) Ibid, hlm.78
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pasti, tujuan dari analisis keuéng&n ini adalah untuk
nengetahui dan menemukan setiap bentuk kelemshan dari
keadaan keuangan perusahaan y@ng dapat mnenimbulkan
masalah di kemudian hari serta juda menentukan kekuatan-
kekuatan keuangan perusahsan yang dapat dipergunakan.
Untuk menganalisis keadaan keuangan perusahaan,
lazimnya dipergunakan rﬁﬂiewraﬁio keunangan vang mem-—
punyai manfaat dan tujuan yang berbeda—beda. Manfaat dan
tajuan rasio-rasioc tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut: |
a. Rasic Likuiditas
Manfaast dan tujuan vang diperoleh dari perhitungan
rasic likwiditas ini adalahfpara analis keuangan,
seperti manajer keuangan ma@pun para kreditur dan
investor, dapat mengetabui sécara jelas, hagaimana
kemampuan perusahaan, apakah likuid atau tidak 1likuid
dan apakah perusahaan - mampu  memenuhl semua
kewajiban jangka pendeknya. Apabila hal-hal tersebut
telaeh diketahuei, mpaks para " analis keuangan dapat
nenyusun perencanasn kenangan, yang dihubungkan
dengan lelemahan dan kekuatan perusahaan pada saat

ini.

b. Rasio Efisiensi
Hanfast dan tujuan vang dapat diperoleh dari perhi-
tungan rasio efisiensi ini adalah dengan diketahui-
nys sampai seberapa jauh suaﬁu aktiva tertentu diper-
gunakan untuk menghasilkan &aba. Hasil perhitungan

dari rasio efisiensi vang tinggi menunjukkan bahwa
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aktiva—aktiva tersebut telah menghasilkan tingkat
penjualan vang tinggi puls. Dari kezdaan ini, akhir-
nya diketahui aktiva-aktiva mana yang paling efisilen
dipergunakan dan aktiva-aktiva mana yang kurang
efisien (dalam hal kemampuan menghasilkan laba).
Rasio Leverage
Manfaat dan tujunan perhitungan rasio leverage ini
adalah bahwa para analisis keuangan dapat memperoleh
informasi bahwa dalam beberapa kondisi, pemakalan
hautang untuk membiayai operasi perusahsan justru akan
lebih menguntungkan asalkan investasi tersebut meng-
hasilkan laba wang Jlebih besar dari beban bunga
hutang, di samping jugz dapat memberikan subsidi
pajak atas bunga yang depat menguntungkan para pemne-
gang saham.

Rasio Profitabiliteas

Rasio profitabilitas ini sangat berguna begili ®manajer
keuangan karena ia menjajikan sejamlah informasi yang
tidak dapat ditunjukkan dalam laporan keuangan. Rasio
profitabilitas tergantung dari informasi akuntansi
vang diambil dari laporan keuangan, karenanya profi-
tabilitas dalam konteks amalisa rasio, mengukur
pendapatan menurut 1aporan:rugi laba dengan nilai
buku investasi.32)

Manfaat dan tujusn yang dapat diperoleh dari perhi-

tungan rasioc profitabilitas ini adalah bahwa rasio

32) Hohamnad Mo

slich.
NCaAnasn oan

UT, 1894:78.
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ini menunjukkan hasil akhir dari semua keputusan dan
kemungkinan yang telah ditempuh. Sehingda para manaj-—
er keuangan dapat mengkaji ulang keputusan-keputusan
mereka di masa mendatang agar kinerja perusahaan,
terutana dalam menghasilkan laba, akan semakin mem-

baik.






